Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Kimia Kelas 10 SMA
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
KIMIA — FASE E (KELAS 10)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Atas (SMA) / Fase E (Kelas 10)

	Mata Pelajaran
	: Kimia

	Alokasi Waktu
	: 12 JP (4 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 1: Hakikat Ilmu Kimia dan Keselamatan Kerja Laboratorium

	Semester
	: 1 (Ganjil)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning) & Inkuiri

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Papan tulis, media gambar/benda konkret, ruang kelas, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu menjelaskan hakikat ilmu kimia dan penerapannya dalam menyelesaikan masalah kehidupan nyata.
Peserta didik mampu menerapkan tahapan metode ilmiah dalam merancang eksperimen kimia sederhana.
Peserta didik mampu mengidentifikasi simbol bahaya zat kimia dan menerapkan prosedur keselamatan kerja laboratorium.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Pembelajaran ruang lingkup ilmu kimia (materi, susunan, struktur, sifat, perubahan, energi), tahapan metode ilmiah, pengenalan simbol bahaya bahan kimia (*hazard symbols*), dan protokol keselamatan kerja di laboratorium (*MSDS/SDS*).
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Hakikat dan Peranan Ilmu Kimia dalam Berbagai Bidang
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menelaah kontribusi kimia dalam bidang kedokteran, pertanian, farmasi, energi, dan ilmu lingkungan.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Tahapan Metode Ilmiah dalam Penyelidikan Kimia
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Merumuskan variabel bebas, terikat, dan kontrol dalam rancangan percobaan pengaruh konsentrasi terhadap laju.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Peralatan Laboratorium dan Simbol Bahaya Bahan Kimia
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Mengenal fungsi buret, pipet volumetri, labu erlenmeyer, dan simbol GHS zat reaktif/karsinogenik.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Protokol Keselamatan Kerja dan Lembar Data Keselamatan (MSDS)
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Membaca MSDS bahan kimia dan mempraktikkan P3K darurat luka bakar asam/basa di laboratorium.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Ilmu kimia secara mendalam mempelajari tentang...
Gerak dan lintasan planet di tata surya
Susunan, struktur, sifat materi, perubahan materi, dan energi yang menyertai perubahan materi tersebut
Sistem klasifikasi tumbuhan berbiji
Perhitungan laba rugi transaksi perdagangan
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Kimia adalah ilmu yang secara spesifik mempelajari hakikat materi, struktur atom/molekul, reaksi kimia, dan transformasi energi.
2. Simbol bahaya bahan kimia berupa gambar tengkorak dengan dua tulang bersilang menandakan bahwa zat tersebut bersifat...
Mudah terbakar (*Flammable*)
Beracun (*Toxic*)
Korosif (*Corrosive*)
Mudah meledak (*Explosive*)
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Simbol tengkorak dan tulang bersilang menunjukkan zat beracun (*toxic*) yang dapat menyebabkan kematian bila terhirup, tertelan, atau terserap kulit.
3. Dalam suatu eksperimen untuk menguji pengaruh suhu terhadap kecepatan larutnya gula dalam air, yang bertindak sebagai 'Variabel Bebas' adalah...
Waktu yang dibutuhkan gula hingga larut sepenuhnya
Suhu air yang divariasikan (misal: 25°C, 40°C, 60°C)
Jumlah sendok gula yang dilarutkan
Bentuk gelas yang digunakan
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Variabel bebas (*independent variable*) adalah faktor yang sengaja diubah-ubah oleh peneliti untuk menguji pengaruhnya (dalam hal ini suhu air).
4. Tindakan pertolongan pertama yang paling tepat jika kulit tangan terkena tumpahan asam pekat di laboratorium adalah...
Mengoleskan mentega tebal pada kulit
Membilas kulit dengan air mengalir bersih sebanyak-banyaknya selama minimal 15 menit dan segera lapor ke guru pembimbing
Meniup-niup area kulit yang terkena asam
Menutupnya rapat dengan plester tanpa dibilas
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Membasuh dengan air mengalir secara kontinu bertujuan mengencerkan dan membasuh tumpahan zat asam/basa berbahaya secepat mungkin.
5. Alat gelas laboratorium yang berfungsi khusus untuk mengukur volume cairan kimia secara sangat presisi dan digunakan dalam titrasi asam-basa adalah...
Gelas Kimia (Beaker glass)
Buret
Tabung Reaksi
Cawan Penguap
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Buret adalah tabung kaca bergraduasi presisi dengan kran stopcock di ujung bawah untuk meneteskan cairan titran secara akurat.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Kimia • Bab 1: Hakikat Ilmu Kimia dan Keselamatan Kerja Laboratorium
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Hakikat dan Peranan Ilmu Kimia dalam Berbagai Bidang
Petunjuk: Menelaah kontribusi kimia dalam bidang kedokteran, pertanian, farmasi, energi, dan ilmu lingkungan.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Tahapan Metode Ilmiah dalam Penyelidikan Kimia
Petunjuk: Merumuskan variabel bebas, terikat, dan kontrol dalam rancangan percobaan pengaruh konsentrasi terhadap laju.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Peralatan Laboratorium dan Simbol Bahaya Bahan Kimia
Petunjuk: Mengenal fungsi buret, pipet volumetri, labu erlenmeyer, dan simbol GHS zat reaktif/karsinogenik.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Protokol Keselamatan Kerja dan Lembar Data Keselamatan (MSDS)
Petunjuk: Membaca MSDS bahan kimia dan mempraktikkan P3K darurat luka bakar asam/basa di laboratorium.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Ilmu kimia adalah cabang ilmu pengetahuan alam yang mempelajari komposisi, struktur, sifat zat, serta perubahan materi yang menyertainya beserta energi yang terlibat. Mempelajari kimia menyingkap rahasia susunan molekuler alam semesta mulai dari DNA biologis hingga material semikonduktor canggih.
Eksplorasi kimia dibangun melalui metode ilmiah sistematis yang mencakup observasi fenomena, perumusan masalah, penyusunan hipotesis teruji, perancangan eksperimen variabel terkontrol, analisis data, dan penarikan kesimpulan objektif.
Bekerja di laboratorium kimia menuntut kepatuhan mutlak terhadap protokol keselamatan kerja (*safety protocol*). Peserta didik dilatih memahami simbol-simbol bahaya zat kimia (mudah terbakar, korosif, toksik, eksplosif), penggunaan alat pelindung diri (jas lab, kacamata goggle), dan penanganan darurat tumpahan zat kimia.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Materi
	Segala sesuatu yang memiliki massa dan menempati ruang (memiliki volume) di alam semesta.

	Metode Ilmiah
	Pendekatan sistematis dan logis yang digunakan ilmuwan untuk menyelidiki fenomena alam dan memperoleh pengetahuan baru.

	MSDS (Material Safety Data Sheet)
	Dokumen resmi yang memuat informasi terperinci mengenai sifat bahaya fisik, kimia, toksisitas, dan panduan darurat suatu bahan kimia.

	Variabel Kontrol
	Faktor atau kondisi dalam percobaan yang sengaja dijaga tetap konstan agar tidak memengaruhi hasil variabel terikat.

	Zat Korosif
	Bahan kimia berbahaya yang dapat merusak jaringan hidup manusia atau mengikis permukaan logam melalui reaksi kimia.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




